
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh konsep Library Cafe terhadap minat baca pengunjung di Pustaka Steva, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

konsep Library Cafe terhadap minat baca pengunjung di Pustaka Steva. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 

16,812 dengan nilai signifikansi < 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan Y = 3,451 + 0,730X, yang 

berarti setiap peningkatan pada konsep Library Cafe diikuti dengan peningkatan 

minat baca pengunjung. Besarnya pengaruh tersebut ditunjukkan oleh nilai R 

Square sebesar 0,743, sehingga konsep Library Cafe memberikan kontribusi 

sebesar 74,3% terhadap minat baca pengunjung di Pustaka Steva, sedangkan 

25,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, jawaban atas rumusan masalah penelitian adalah terdapat 

pengaruh positif dan signifikan konsep Library Cafe terhadap minat baca 

pengunjung di Pustaka Steva. Semakin baik konsep Library Cafe yang dirasakan 

oleh pengunjung, semakin tinggi pula minat baca pengunjung di Pustaka Steva. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. 

1. Bagi pengelola Pustaka Steva, disarankan untuk terus mempertahankan dan 

mengembangkan aspek-aspek Konsep Library Cafe yang telah dinilai positif oleh 

pengunjung, seperti kenyamanan ruang, desain interior, dan suasana yang 

mendukung  interaksi  sosial,  mengingat  aspek-aspek  tersebut  terbukti 
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berkontribusi besar terhadap Minat Baca Pengunjung. Pengelola juga disarankan 

untuk menambah variasi koleksi bacaan secara berkala serta memperluas kegiatan 

literasi pendukung, seperti diskusi buku dan bedah karya, agar peningkatan minat 

baca yang telah dicapai dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

2. Bagi civitas akademika, khususnya Program Studi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

diskusi lebih lanjut mengenai peran perpustakaan sebagai ruang sosial dalam 

mendukung budaya literasi masyarakat, khususnya pada konteks integrasi fungsi 

perpustakaan dengan fasilitas komersial seperti kafe. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, mengingat masih terdapat 25,7 persen variasi 

Minat Baca Pengunjung yang belum dijelaskan oleh Konsep Library Cafe dalam 

penelitian ini, disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi turut 

memengaruhi minat baca, seperti motivasi intrinsik, kebiasaan membaca, atau 

dukungan lingkungan sosial, baik sebagai variabel independen tambahan maupun 

sebagai variabel mediasi atau moderasi. Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan 

pada objek atau lokasi library cafe lain, atau menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti. 

4. Bagi pengunjung dan masyarakat umum, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu masukan untuk lebih memanfaatkan keberadaan ruang 

literasi berkonsep library cafe sebagai alternatif tempat membaca yang nyaman, 

sekaligus mendorong tumbuhnya kebiasaan membaca yang berkelanjutan di 

tengah derasnya arus informasi digital saat ini. 
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